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Abstract: The purpose of this  research is to find out the more effective learning between the learning cell strategies 

and rehearsal strategies in understanding the concept of globalization at a 4th grade students of elementary school on 

Diponegoro Region, Colomadu District. This research was used Quasi Experimental method. The research design 

used Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique was Cluster Random Sampling. Test was the 

technique which used to measure the student’s understanding of the concept. The normality test used Lilliefors 

method, the homogeneity test used Bartlett method, balance test and hypothesis test used t-test. The research’s result 

showed that The Learning Cell Strategies was more effective than rehearsal strategies in understanding the concept 

of globalization at a 4th grade students of elementary school on Diponegoro Region, Colomadu District.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi belajar yang lebih efektif antara strategi the learning 

cell dengan strategi mengulang terhadap pemahaman konsep globalisasi pada siswa kelas IV SD se–gugus 

Diponegoro Kecamatan Colomadu. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu (Quasi Experimental 

Research). Rancangan penelitian yaitu Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara Cluster Random Sampling. Tes digunakan untuk menilai pemahaman konsep siswa. Uji normalitas 

menggunakan metode Lilliefors, uji homogenitas menggunakan metode Bartlett, uji keseimbangan dan uji hipotesis 

dilakukan dengan uji t. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi the learning cell lebih efektif dibandingkan strategi 

mengulang (rehearsal strategies) pada  pemahaman konsep globalisasi pada siswa kelas IV SD se–gugus 

Diponegoro Kecamatan Colomadu. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, The Learning Cell, PKn 

 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) me-

rupakan salah satu mata pelajaran yang diajar-

kan dari tingkat SD/MI hingga SMA/MA yang 

merupakan salah satu wahana untuk mengem-

bangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur dan 

moral yang berakar pada budaya bangsa Indo-

nesia. Nilai luhur tersebut diharapkan dapat 

terwujud dalam bentuk perilaku kehidupan se-

hari-hari peserta didik baik secara individu, 

anggota masyarakat, maupun makhluk ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa.  

  Di samping itu PKn juga dimaksudkan 

membekali siswa dengan budi pekerti, penge-

tahuan dan kemampuan dasar berkenaan de-

ngan hubungan antar warga negara serta pen-

didikan pendahuluan bela negara agar mereka 

menjadi warga negara yang dapat dihandalkan 

oleh bangsa dan negara. Materi dalam mata 

pelajaran PKn meliputi nilai-nilai moral dan 

norma yang mencakup kehidupan kebangsaan, 

ideologi, politik, sosial budaya, pertahanan ke-

amanan, serta perilaku yang diharapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan ber-

negara.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan 

sampai saat ini pembelajaran PKn khususnya 

materi globalisasi belum menunjukkan upaya 

maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Ke-

adaan ini terlihat dari pembelajaran yang ma-

sih dominan menggunakan strategi-strategi be-

lajar yang masih konvensional dan tidak me-

libatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Mengingat materi globalisasi adalah materi 

yang cukup penting dan lebih menekankan pa-

da pemahaman konsep yang di dalamnya men-

cakup dampak positif dan dampak negatif serta 

cara untuk menyikapi dampak-dampak terse-

but, seharusnya membuat guru mampu mene-

rapkan strategi belajar yang sesuai bukan ha-

nya menggunakan strategi belajar mengulang 

yang hanya mengandalkan cara belajar dengan 

menggarisbawahi kalimat-kalimat penting dan 

mengulang-ulang bacaan yang dibaca. Strategi 

mengulang ini bukan merupakan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa karena sti-

mulus yang diberikan oleh guru tidak disertai 

dengan adanya penguatan  dan latihan sehing-

ga respon dari siswa kurang. Strategi belajar 

mengulang yang diterapkan oleh guru hanya 

membuat siswa menghafal tanpa memahami 

konsep yang sesungguhnya sehingga seringka-

li pada saat mengerjakan soal evaluasi, siswa 

hanya mengandalkan ingatan dan berakhir pa-

da nilai yang kurang memuaskan. 

Data  di  lapangan  menunjukkan  bahwa 
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berdasarkan nilai ulangan akhir semester gan-

jil, jumlah siswa yang belum mencapai KKM 

sebesar 70 pada mata pelajaran PKn yang le-

bih menekankan pada pemahaman konsep di 

SDN 01 Tohudan sebanyak 28 siswa atau 

mencapai 49% dari 37 siswa. Sedangkan jum-

lah siswa yang belum mencapai KKM di SDN 

02 Klodran sebanyak 12 siswa atau mencapai 

50% dari 24 siswa. Berdasarkan data tersebut, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

belum mencapai KKM dan masih kesulitan 

untuk memahami konsep yang ada. 

  Sebagai usaha untuk meningkatkan pe-

mahaman konsep globalisasi pada siswa kelas 

IV SD se-Gugus Diponegoro Kecamatan Co-

lomadu adalah guru perlu menggunakan stra-

tegi belajar yang tepat sesuai dengan teori be-

lajar konstruktivisme yang menekankan pada 

pembelajaran yang aktif. Dalam pembelajaran 

tersebut siswa mencari dan membangun sendi-

ri pengetahuan dan pemahaman mengenai su-

atu konsep yang akan dipelajari. Melalui peng-

gunaan strategi belajar yang tepat diharapkan 

tujuan pembelajaran juga akan tercapai. T. 

Raka Joni mendefinisikan strategi belajar me-

ngajar sebagai kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dan murid dalam proses belajar mengajar 

sesuai dengan kerakteristik pembelajaran ter-

sebut (Abimanyu, 2008: 2.3)  

Pemahaman konsep merupakan suatu hal 

yang penting karena dengan memahami kon-

sep akan memudahkan siswa dalam mempela-

jari pengetahuan baru yang diajarkan oleh gu-

ru. Untuk mengetahui keberhasilan peserta di-

dik memahami suatu konsep, Oemar Hamalik 

(2008: 166) menyatakan bahwa hal-hal yang 

harus diperhatikan, yaitu: (1) dapat menyebut-

kan contoh konsep; (2) dapat menyatakan ciri-

ciri konsep; (3) dapat memilih dan membeda-

kan antara contoh dari yang bukan konsep; dan 

(4) dapat memecahkan masalah yang berkena-

an dengan konsep.  

Salah satu strategi belajar yang tepat un-

tuk meningkatkan pemahaman konsep globali-

sasi pada siswa kelas IV SD se-gugus Dipo-

negoro Kecamatan Colomadu adalah dengan 

menggunakan strategi The Learning Cell. The 

learning cell atau peserta didik berpasangan 

menunjuk pada suatu bentuk belajar kooperatif 

dalam bentuk berpasangan dimana peserta di-

dik bertanya dan menjawab pertanyaan secara 

bergantian  berdasar pada  materi  bacaan yang 

sama (Hisyam, Bermawy, dan Sekar, 2008: 

86) 

 The learning cell adalah salah satu cara 

dari pembelajaran kelompok, khususnya ke-

lompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa 

diatur dalam pasangan-pasangan. Salah se-

orang diantaranya berperan sebagai tutor, fasi-

litator/pelatih ataupun konsultan bagi seorang 

lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai 

siswa, peserta latihan ataupun seorang yang 

memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka gi-

liran peserta kedua untuk berperan sebagai tu-

tor, fasilitator ataupun pelatih dan peserta per-

tama menjadi siswa ataupun peserta latihan. 

Salah satu bentuk variasi lain dari stra-

tegi ini adalah setiap siswa membaca (atau 

mempersiapkan) materi yang berbeda. Dalam 

contoh seperti ini, siswa A “mengajar” B po-

kok-pokok dari yang ia baca kemudian me-

minta B untuk bertanya kemudian mereka ber-

ganti peran dan begitu seterusnya. 

Sebagian pakar percaya bahwa sebuah 

mata pelajaran baru benar-benar dikuasai keti-

ka siswa mampu mengajarkannya kepada o-

rang lain. Pengajaran sesama siswa memberi 

siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu 

dengan baik dan sekaligus menjadi nara sum-

ber bagi satu sama lain. Strategi the learning 

cell ini merupakan cara praktis untuk meng-

adakan pengajaran sesama siswa di kelas. Stra-

tegi belajar ini juga memungkinkan guru untuk 

memberi tambahan bila dirasa perlu pada pe-

ngajaran yang dilakukan oleh siswa. Proses 

mempelajari hal baru akan lebih efektif jika 

siswa dalam kondisi aktif, bukannya reseptif. 

Salah satu cara untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran seperti ini adalah dengan men-

stimulir siswa untuk menyelidiki atau mempe-

lajari sendiri materi pelajarannya. Strategi se-

derhana ini menstimulasi pertanyaan yang me-

rupakan kunci belajar. 

Jadi, pemilihan strategi The Learning 

Cell dalam pembelajaran PKn atau pengemba-

ngan kata kunci sudah tepat khususnya diguna-

kan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

globalisasi pada siswa kelas IV SD se-Gugus 

Diponegoro Kecamatan Colomadu. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh 

Sekolah Dasar se-Gugus Diponegoro Kecama-

tan Colomadu Kabupaten Karanganyar dengan 



subjek penelitian siswa kelas IV semester ge-

nap tahun ajaran 2012/2013. 

Rancangan yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah rancangan eksperimen semu 

(quasi experimental research) karena peneliti 

tidak dapat mengontrol semua variabel yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugi-

yono, 2009:77) Adapun desain yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design. Jenis teknik pengambil-

an sampel yang digunakan adalah Cluster Ran-

dom Sampling yaitu cara pengambilan sampel 

dimana sampel dipilih dalam kelompok-ke-

lompok tertentu secara random (Sugiyono, 

2009: 65). Dalam penelitian  ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD 

se–Gugus Diponegoro Kecamatan Colomadu 

tahun pelajaran 2012/2013. Adapun sampel 

yang digunakan adalah dua SD dengan perin-

cian satu SD sebagai kelas kontrol yang diajar 

dengan strategi mengulang dengan jumlah sis-

wa sebanyak 37 orang dan satu SD sebagai ke-

las eksperimen yang diajar dengan strategi The 

Learning Cell dengan jumlah siswa sebanyak 

24 orang. Selain kedua sampel tersebut, pene-

liti juga menggunakan satu SD lain sebagai ke-

lompok try out atau uji coba dengan jumlah 

siswa sebanyak 26 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam peneli-

tian ini adalah tes dan dokumentasi. Dokumen-

tasi digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Tes digunakan untuk menilai pe-

mahaman konsep siswa. Akan tetapi sebelum 

instrumen tes diujikan, perlu diadakan uji vali-

ditas dan uji reliabilitas. Validitas digunakan 

untuk mengetahui ketetapan alat penilaian ter-

hadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul 

menilai apa yang seharusnya dinilai. Sedang-

kan uji reliabilitas digunakan untuk mengeta-

hui ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 

menilai apa yang dinilainya. Uji validitas yang 

digunakan adalah dengan mengkonsultasikan 

dan atau mengevaluasikan kepada orang yang 

ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert 

judgement). Uji reliabilitas yang digunakan a-

dalah uji dengan rumus KR 20. 

 Pada teknik analisis data, digunakan tiga 

macam uji yang terdiri dari uji normalitas de-

ngan menggunakan metode Lilliefors, uji ho-

mogenitas menggunakan metode Bartlett, uji 

keseimbangan dan uji hipotesis dilakukan de-

ngan uji t. 

HASIL 

Sebelum memberikan perlakuan kepada 

kedua sampel penelitian, dilakukan pengum-

pulan data kemampuan awal terlebih dahulu. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data ke-

mampuan awal siswa diambil dari nilai hasil 

ujian PKn pada semester ganjil. Berikut adalah 

sajian data kemampuan awal dari nilai hasil 

ujian PKn siswa semester ganjil dari kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Data kemampuan awal siswa pada ke-

lompok eksperimen dapat dideskripsikan pada 

Tabel 1 di sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Kemampuan Awal Kelompok 

Eksperimen  
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

55 – 62 3 12,50 

63 – 70 10 41,67 

71 – 78 5 20,83 

79 – 86 4 16,67 

87 – 94 1 4,17 

95 – 102 1 4,17 

Jumlah 24 100 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

terendah PKn siswa adalah 55 sedangkan nilai 

tertingginya dalah 98. Nilai modus dalam ke-

lompok ini adalah 68 dan nilai mediannya ada-

lah 69. Dari hasil keseluruhan data kemampu-

an awal tersebut diperoleh rata-rata nilai ke-

mampuan awal kelompok eksperimen adalah 

sebesar 72,67.  

Data kemampuan awal siswa pada ke-

lompok kontrol dapat dideskripsikan pada Ta-

bel 2  sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Data Kemampuan Awal Kelompok 

Kontrol  
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

58 - 62 11 29,73 

63 - 67 5 13,51 

68 - 72 6 16,22 

73 - 77 6 16,22 

78 - 82 5 13,51 

83 - 87 2 5,41 

88 - 92 2 5,41 

Jumlah 37 100 
 

 Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

terendah PKn siswa adalah 58 sedangkan nilai 

tertingginya dalah 90. Nilai modus dalam ke-

lompok ini adalah 60 dan nilai mediannya ada-

lah 70. Dari hasil keseluruhan data kemampu-

an awal tersebut diperoleh rata-rata nilai ke-



mampuan awal kelompok eksperimen adalah 

sebesar 70,41.  

Setelah didapat data kemampuan awal 

siswa, langkah pertama yang dilakukan adalah 

uji normalitas. Uji ini digunakan untuk menge-

tahui suatu sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan metode Li-

liefors dengan taraf signifikansi 0,05. Dari me-

tode tersebut diperoleh statistik uji seperti 

yang dideskripsikan pada Tabel 3 sebagai beri-

kut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemam-

puan Awal 
Kelompok Lmaks Ltabel Keputusan Uji 

Eksperimen 0,1772 0,1809 H0 diterima 

Kontrol 0,1237 0,1457 H0 diterima 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 

Lhitung untuk masing-masing sampel tidak me-

lebihi dari Ltabel atau Lhitung< Ltabel sehingga 

keputusan ujinya adalah H0 diterima. Jadi da-

pat disimpulkan bahwa masing-masing sampel 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

 Selain Uji normalitas, kedua sampel juga 

diuji homogenitasnya. Uji homogenitas ini di-

gunakan untuk mengetahui apakah sampel pe-

nelitian ini mempunyai variansi yang sama a-

tau tidak. Dalam penelitian ini uji homogeni-

tas mengunakan metode Bartlett dengan realis-

tik uji Chi Kuadrat dengan taraf signifikan 

yang digunakan adalah 0,05 diperoleh hasil uji 

homogenitas yang terlihat pada Tabel 4. seba-

gai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Ke-

mampuan Awal 
Kelompok 𝝌2

abs 𝝌2
tabel Keputusan Uji 

Eksperimen 

dan Kontrol 
0,4419 3,8415 H0 diterima 

 

 Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bah-

wa harga 𝒳2
abs(𝒳(0.95)(1)

2 )bukan merupakan 

anggota daerah kritik, sehingga dapat disim-

pulkan bahwa sampel berasal dari populasi 

yang homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas danho-

mogenitas, kedua sampel juga diuji keseimba-

ngannya. Uji keseimbangan dilakukan untuk 

mengetahui apakah pemahaman konsep siswa 

dari kedua kelompok yaitu kelompok eksperi-

men dan kelompok kontrol dalam keadaan se-

imbang atau tidak sebelum mendapat perla-

kuan. Dari metode tersebut diperoleh statistik 

uji seperti yang dideskripsikan pada Tabel 5 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Keseimbangan  
Kelompok thitung ttabel Keputusan uji 

Eksperimen 

dan Kontrol 
0,9122 2,0010 H0 diterima 

 

Setelah kedua sampel yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen mendapat 

perlakuan, maka langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan data nilai pemahaman konsep 

yang didapat dari hasil post test. Berikut sajian 

data dari masing-masing kelompok penelitian  

 

Tabel 6. Nilai Pemahaman Konsep Kelom-

pok Kontrol 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

56 - 61 7 18,92% 

62- 67 1 2,70% 

68 - 73 11 29,73% 

74 - 79 8 21,62% 

80 - 85 8 21,62% 

86 - 91 1 2,70% 

92 - 97 1 2,70% 

Jumlah 37 100,00 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

terendah PKn siswa adalah 56 sedangkan nilai 

tertingginya dalah 92. Nilai modus dalam ke-

lompok ini adalah 72 dan nilai mediannya ada-

lah 72. Dari hasil keseluruhan data hasil post 

test tersebut diperoleh rata-rata nilai pemaha-

man konsep kelompok kontrol adalah sebesar 

73,08.  

 

Tabel 7. Nilai PemahamanKonsep Kelom-

pok Eksperimen 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

60 – 65 3 12,50% 

66 – 71 1 4,17% 

72 – 77 8 33,33% 

78 – 83 4 16,67% 

84 – 89 5 20,83% 

90 – 95 3 12,50% 

Jumlah 24 100,00 

 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh,  nilai 



terendah PKn siswa adalah 60 sedangkan nilai 

tertingginya dalah 92. Nilai modus dalam ke-

lompok ini adalah 76 dan nilai mediannya ada-

lah 78. Dari hasil keseluruhan data hasil post 

test tersebut diperoleh rata-rata nilai pemaha-

man konsep kelompok eksperimen adalah se-

besar 78,17. 

 Berdasarkan nilai pemahaman konsep 

globalisasi yang didapat, analisis data yang se-

lanjutnya dilakukan adalah uji normalitas. Se-

cara ringkas, hasil uji normalitas dapat dides-

kripsikan pada Tabel 8 sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Nilai Pe-

mahaman Konsep dengan Meng-

gunakan Metode Liliefors 
Kelompok Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,0987 0,1809 H0 diterima 

Kontrol 0,1274 0,1457 H0 diterima 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 

Lhitung untuk masing-masing sampel tidak me-

lebihi dari Ltabel atau Lhitung< Ltabel sehingga 

keputusan ujinya adalah H0 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing sam-

pel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji homogenitas. Dari uji homogenitas yang te-

lah dilakukan, diperoleh hasil seperti yang ter-

lihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pema-

haman Konsep Globalisasi dengan 

Menggunakan Metode Bartlett 

dengan Realistik Uji Chi Kuadrat 
Kelompok 𝝌2

abs 𝝌2
tabel Keterangan 

Eksperimen  

dan 

Kontrol 

0,0220 3,8415 H0 diterima 

 
Berdasarkan tabel di atas terlibat bahwa 

harga 𝝌2
abs bukan merupakan anggota daerah 

kritik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sam-

pel berasal dari populasi yang homogen se-

hingga ada kesamaan karakter antara kelom-

pok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 Uji hipotesis dilakukan terhadap data ni-

lai pemahaman konsep kelompok eksperimen 

dan kontrol. Uji hipotesis t-test dilakukan un-

tuk mengetahui perbedaan nilai pemahaman 

konsep dari kelompok eksperimen dan kontrol 

setelah perlakuan. Berikut hasil uji hipotesis 

dengan t-test terdapat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis dengan Meng-

gunakan t-test 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 

Eksperimen 

dan 

Kontrol 

2,2563 2,0010 H0 ditolak 

 

Pada hasil uji thitung di atas, nilai thitung 

yang didapatkan adalah 2,2563 dan ttabel yang 

digunakan sebesar 2,0010, sehingga thitung me-

rupakan anggota dari daerah kritik atau hasil 

keputusan ujinya H0 ditolak. Artinya ada per-

bedaan hasil nilai pemahaman konsep materi 

globalisasi antara kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan dengan menggunakan 

strategi the learning cell dengan kelompok 

kontrol yang mendapat perlakuan dengan me-

nggunakan strategi mengulang.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data menun-

jukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pema-

haman konsep yang signifikan antara kelom-

pok eksperimen dengan kelompok kontrol. Se-

telah dilakukan penelitian dan dilakukan uji 

hipotesis, peneliti mendapatkan hasil atau skor 

dari thitung adalah sebesar 2,256 sehingga me-

nunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,256 > 2,001) 

dengan keputusan uji yang diperoleh yaitu H0 

ditolak. Rata-rata nilai pemahaman konsep 

yang didapat oleh kelompok eksperimen ada-

lah sebesar 78,17 dan rata-rata nilai pemaha-

man konsep yang didapat oleh kelompok kon-

trol adalah sebesar 73,08. Hal tesebut menun-

jukkan bahwa siswa pada kelompok eksperi-

men yang melaksanakan pembelajaran dengan 

strategi the learning cell memiliki pemahaman 

konsep yang lebih baik daripada siswa pada 

kelompok kontrol yang melaksanakan pembe-

lajaran dengan strategi mengulang. 

Pada pembelajaran dengan mengguna-

kan strategi mengulang, siswa hanya mende-

ngarkan penjelasan dari guru sambil menyi-

mak buku pedoman dan menggarisbawahi ka-

limat-kalimat yang penting. Kegiatan ini mem-

buat siswa menjadi cepat bosan dan perhatian-

nya terbagi karena harus mendengarkan penje-

lasan dari guru sekaligus mencari kalimat-kali-

mat inti yang ada dalam buku pedoman yang 

harus digaris bawahi. Hal ini mengakibatkan 



siswa tidak mampu untuk memahami konsep 

materi globalisasi yang telah diajarkan tetapi 

hanya mampu menghafalkannya saja dan ter-

kadang hafalan tersebut hilang sehingga pada 

saat mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh 

guru, nilai yang didapat siswa kurang memu-

askan. Selain itu semangat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran menjadi berkurang. 

 Berbeda halnya dengan pembelajaran 

menggunakan strategi mengulang, strategi the 

learning cell ini baru pertama kali digunakan 

oleh siswa sehingga cukup menarik perhatian 

siswa. Dalam penerapan strategi ini siswa 

belajar untuk menjadi guru bagi temannya sen-

diri karena dalam pembelajaran ini mengha-

ruskan siswa untuk mampu menjelaskan dan 

membagi pengetahuan berupa materi yang te-

lah dipelajarinya kepada pasangannya. Hal ini 

dapat melatih siswa menjadi lebih percaya diri 

untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat-

nya serta menyalurkan ilmu yang dimilikinya 

kepada orang lain. Strategi pembelajaran ini 

mempermudah siswa dalam memahami dan 

menemukan masalah yang sulit dengan berdis-

kusi. Menurut Hisyam, Bermawy, dan Sekar 

(2008), Learning Cell dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam mengemukakan penda-

pat dan pertanyaan (hal. 86). Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Barkley (2012), yang 

menyatakan bahwa dalam learning cell, siswa 

membuat sejumlah pertanyaan mengenai tugas 

membaca atau kegiatan pembelajaran lainnya 

kemudian bekerjasama dengan pasangan, seca-

ra bergantian bertanya dan menjawab perta-

nyaan satu sama lain (hal. 211).  

Penggunaan strategi  the learning cell ju- 

ga membuat siswa mempelajari materi globali- 

sasi secara berulang-ulang yaitu pada saat di 

kelas ketika guru menjelaskan materi tersebut, 

kemudian siswa mempelajari kembali materi 

globalisasi tersebut dirumah, dan terakhir sis-

wa mengulang kembali materi tersebut saat 

menjelaskannya kepada pasangannya di kelas 

pada pertemuan berikutnya. Mempelajari ma-

teri globalisasi secara berulang-ulang tersebut 

membuat siswa tidak hanya hafal tetapi juga 

memahami konsep globalisasi yang sebenar-

nya. Siswa yang sudah memahami konsep glo-

balisasi tersebut pada akhirnya mampu me-

ngerjakan soal evaluasi dengan mudah dan 

mendapat nilai sesuai dengan kemampuannya. 

 

SIMPULAN 

Setelah dilakukan uji hipotesis, diperoleh 

hasil thitung 2,256 dan ttabel sebesar 2,001 se-

hingga menunjukkan bahwa thitung> ttabel de-

ngan keputusan uji yang diperoleh yaitu H0 di-

tolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terda-

pat perbedaan nilai pemahaman konsep yang 

signifikan antara kelompok eksperimen de-

ngan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil a-

nalisis, rata-rata nilai pemahaman konsep yang 

didapat oleh kelompok eksperimen sebesar 

78,17 dan rata-rata nilai pemahaman konsep 

yang didapat oleh kelompok kontrol sebesar 

73,08. Jadi dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan strategi The Learning Cell lebih efektif 

dibandingkan strategi mengulang pada pema-

haman konsep globalisasi pada siswa kelas IV 

SD se-Gugus Diponegoro Kecamatan Coloma-

du Kabupaten Karanganyar. 
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